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ABSTRAK

Background: Berdasarkan hasil SSGI tahun 2022 prevalensi stunting balita di Indonesia
masih cukup besar yaitu 21,6%. Bupati Karanganyar melalui SK Tahun 2023
menyatakan bahwa Lokus stunting di Kecamatan Jatipuro Karanganyar yang tertinggi
adalah Desa Jatikuwung. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan peningkatan
pengetahuan stunting sebagai upaya penurunan stunting di Desa Jatikuwung Jatipuro.
Metode: Kegiatan diawali dengan analisis data sekunder dan dilanjutkan Focus
Discussion Group (FGD) secara luring dan daring dengan peserta 44 orang yang terdiri
dari Tim TPPS Kabupaten, Kecamatan dan Desa. Kegiatan ini dilaksanakan selama
bulan Juni 2023 di Balai Desa Jatikuwung Kec. Jatipuro. Hasil: Dari Hasil intervensi
yang dilaksanakan dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan pada
ibu balita stunting dengan kategori sangat baik 41,6% menjadi 75%. Kesimpulan:
Pengetahuan ibu balita, ibu hamil dan kader meningkat setelah mendapatkan
penyuluhan tentang stunting dan pola asuh.
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ABSTRACT

Background: Based on the 2022 SSGI survey, the prevalence of stunting under five in
Indonesia is still quite large, namely 21.6%. The Regent of Karanganyar, through a 2023
Decree, stated that the highest locus of stunting in Jatipuro Karanganyar District is
Jatikuwung Village. This activity aims to increase stunting knowledge to reduce
stunting in Jatikuwung Jatipuro Village. Method: The activity began with secondary
data analysis and continued with offline and online Focus Group Discussions (FGD)
with 44 participants consisting of Regency, Subdistrict, and Village TPPS Teams. This
activity will occur during June 2023 at the Jatikuwung Village Hall, Kec. Jatipuro.
Results: From the results of the intervention implemented, it can be seen that there has
been an increase in knowledge among mothers of stunting toddlers in the very good
category from 41.6% to 75%. Conclusion: Knowledge of toddler mothers, pregnant
women, and cadres increased after receiving counseling about stunting and parenting
patterns.
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PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen
bangsa Indonesia yang bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya,
sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan
ekonomis. Sebagai upaya dalam mengatasi masalah kesehatan di masyarakat dan mencapai tujuan
pembangunan kesehatan dengan pemantapan dan penyelenggaraan sistem kesehatan.
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 72 Tahun 2012, sistem kesehatan terdiri
dari semua organisasi, orang, dan tindakan yang tujuan utamanya adalah untuk mempromosikan,
memulihkan, atau memelihara kesehatan. Tujuannya adalah meningkatkan kesehatan dan
kesetaraan kesehatan dengan cara yang responsif, adil secara finansial, dan membuat yang terbaik,
atau paling efisien, penggunaan sumber daya yang tersedia (Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 72 Tahun 2012 Tentang Sistem Kesehatan Nasional, 2012)

WHO dan Global Health Community menyampaikan bahwa hal penting dalam mengatasi
permasalah kesehatan adalah memperkuat sistem kesehatan (WHO, 2009). Penguatan sistem
kesehatan nasional pada dasarnya telah diamanahkan sebagai salah satu strategi dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024 untuk mengatasi permasalahan
pembangunan kesehatan (Kemenkes RI, 2020). Salah satu masalah kesehatan dimasyarakat yang
perlu menjadi perhatian di Indonesia adalah prevalensi stunting balita sebesar 21,6% (Kemenkes
2023). Perlu upaya intervensi yang efektif untuk mencapai target nasional pada Tahun 2024
sebesar 14% (Kemenkes, 2023)

Untuk penguatan intervensi dan implementasi sistem kesehatan berjalan dengan efektif
dan komprehensif adalah pentingnya seluruh komponen atau pengambil kebijakan atau
pemangku kepentingan untuk melakukan kolaborasi. Kolaborasi dimaksudkan untuk melakukan
intervensi sesuai dengan bidang tugas masing-masing, dengan demikian hasil yang diharapkan
akan mampu menambah peluang terselesaikannya masalah stunting yang terjadi (Kementerian
PPN/ Bappenas, 2018; Satriawan, 2018)

Provinsi Jawa Tengah menargetkan angka stunting sebesar 14 % pada 2023. Untuk
mencapai kondisi tersebut, Pemprov Jateng dan BKKBN membentuk Tim Percepatan Penurunan
Stunting (TPPS) yang tersebar di 35 kabupaten/kota, 576 kecamatan, dan 8.562 desa/ kelurahan.
Kepala Badan Kependudukan, Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyampaikan bahwa
angka stunting saat ini mencapai 20,9 persen, atau sekitar 540 ribu anak yang mengalami kondisi
stunting. Sampai dengan saat ini Pemerintah provinsi Jawa Tengah bersinergi dalam TPPS yang
terdiri dari lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Selain itu, tim tersebut juga melibatkan
kejaksaan, kepolisian dan tentara. Selain TPPS, telah dibentuk pula 27.931Tim Pendamping
Keluarga (Diskominfo Jateng, 2023)

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Tengah, yang masih memiliki masalah kesehatan Stunting. Berdasarkan data Kabupaten
Karanganyar pada tahun 2021 prevalensi stunting sebesar menduduki urutan 13 prevalensi
stunting sebesar 22,3% (Kemenkes, 2023). Berdasarkan data angka prevalensi di atas menunjukkan
penurunan cenderung lambat dan ini masih perlu upaya bersama untuk mencapai target nasional
sebesar 14% tahun 2024. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar,
prevalensi stunting tahun 2022 di Kabupaten Karanganyar tersebar di 17 kecamatan dengan
rincian sebagai berikut Jatipuro sebanyak 8%, Jatiyoso sebanyak 6,8%, Jumapolo sebanyak 6,8%,
Jumantono sebanyak 3,3%, Matesih sebanyak 2,3%, Tawangmangu sebanyak 2,9%, Ngargoyoso
sebanyak 3,3%, Karangpandan sebanyak 3,9%, Karanganyar sebanyak 3,9%, Tasikmadu sebanyak
2,6%, Jaten sebanyak 1,7%, Colomadu sebanyak 1,6%, Gondangrejo sebanyak 2,3%, Kebakramat
sebanyak 3,3%, Mojogedang sebanyak 2,8%, Kerjo sebanyak 1,9%, dan Jenawi sebanyak 7,3%.
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Sedangkan angka proporsi BBLR sebagai berikut Jatipuro 17,6%, Jatiyoso 5,6%, Jumapolo 7,9%,
Jumantono 4,5%, Matesih 6,5%, Tawangmangu 6,5%, Ngargoyoso 3,2%, Karangpandan 5,7%,
Karanganyar 2,9%, Tasikmadu 5,3%, Jaten 4,6%, Colomadu 4,3%, Gondangrejo 3,3%, Kebakramat
4,1%, Mojogedang 6,8%, Kerjo 4,4%, dan Jenawi 6,5% (Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar,
2022; Jatipuro Puskesmas, 2022)

Berdasarkan hasil analisis data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber dapat
diperoleh gambaran bahwa Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu dari 35
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, yang masih memiliki masalah kesehatan Stunting.
Berdasarkan data Kabupaten Karanganyar pada tahun 2021 prevalensi stunting sebesar
menduduki urutan 13 prevalensi stunting sebesar 22,3% (Kemenkes, 2023). Berdasarkan data
angka prevalensi di atas menunjukkan penurunan cenderung lambat dan ini masih perlu upaya
bersama untuk mencapai target nasional sebesar 14% tahun 2024. Oleh sebab itu, dalam kegiatan
praktik lapangan ini melalui proses FGD, akan mengidentifikasi permasalahan dan intervensi
berdasarkan analisis kebutuhan di Kabupaten Karanganyar dalam upaya intervensi pencegahan
dan penurunan stunting di wilayah terpilih. Pada wilayah Kabupaten Karanganyar berdasarkan
data Kecamatan Jatipuro dengan prevalensi stunting sebesar 11% (tahun 2021) dan 8% (tahun
2022) serta SK Bupati Karanganyar Tahun 2023 menyatakan bahwa Lokus stunting di Kecamatan
Jatipuro (tertinggi Desa Jatikuwung).

Tujuan dari kegiatan ini antara lain melakukan identifikasi, analisis, pemecahan masalah,
membuat program, dan monitoring evaluasi program upaya penurunan stunting yang ada di
Kabupaten Karanganyar. Khususnya diwilayah Desa Jatikuwung Kecamatan Jatipuro sebagai
lokus stunting 2023 berdasarkan SK Bupati Karanganyar.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: Persiapan
yang dilaksanakan melalui koordinasi lapangan dan pengumpulan data awal berupa data
sekunder dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar, DP3APPKB Kabupaten Karanganyar,
dan Puskesmas Jatipuro. Berdasarkan hasil koordinasi dengan para pemangku kepentingan terkait
disepakati untuk dilakukan tahap Focus Group Discussion (FGD) untuk mendiskusikan dan
menetapkan lokasi intervensi penanganan stunting berdasarkan hasil telaah dan analisis tim. FGD
secara daring dengan para pemangku kepentingan tingkat Kabupaten Karanganyar sebagai Tim
Percepatan Penurunan Stunting (TPPS Karanganyar) sejumlah 7 orang yang merupakan
perwakilan dari; Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, DP3APPKB, P3MD Kemendes, Baperlitbang serta Kepala Puskesmas
Jatipuro Kabupaten Karanganyar. Kegiatan ini ditujukan untuk memastikan lokasi kegiatan
penanggulangan stunting, dan Desa Jatikuwung Kecamatan Jatipuro disepakati sebagai lokus
kegiatan. Selanjutnya dilakukan FGD secara luring di Desa Jatikuwung dengan mengundang
sasaran dan para pemangku kepentingan penanggulangan stunting tingkat kecamatan (TPPS
Kecamatan dan Desa) sejumlah 44 peserta yang hadir, kegiatan ini ditujukan untuk menggali
faktor determinan secara spesifik di Desa Jatikuwung serta data dan informasi lain yang
dibutuhkan untuk merancang intervensi yang sesuai di Desa Jatikuwung. Berdasarkan analisis tim
dari hasil FGD luring dirancang intervensi berupa sosialisasi penanggulangan stunting dengan
materi adalah terkait stunting, pola asuh. Pelaksanaan intervensi adalah melakukan sosialisasi
tentang stunting dan pola asuh serta pengenalan kelas Ganesa. Adapun sasaran dari kegiatan ini
adalah ibu dengan balita stunting serta ibu hamil, kemudian langkah pelaksanaan intervensi
sebagai berikut:

a. Pretest tentang stunting, dan pola asuh
b. Pemberian penyuluhan tentang stunting dan pola asuh
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C. Penandatanganan komitmen untuk menanggulangi stunting
d. Post-test tentang sunting dan pola asih
Evaluasi yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat capaian intervensi yang dilakukan.
Analisis dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan sasaran terhadap materi yang
disampaikan pada kegiatan intervensi. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada
peningkatan pengetahuan dari sasaran sebelum dan sesudah intervensi dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya pengendalian stunting yang dilakukan diawali dengan melakukan kegiatan
pengumpulan data yang didasarkan pada data sekunder dari DP3APPKB serta Dinas Kesehatan
Kabupaten Karanganyar. Untuk memastikan intervensi yang dilakukan tepat sasaran serta sesuai
dengan kebutuhan dimasyarakat maka kegiatan selanjutnya diperlukan diskusi bersama dengan
para pemangku kepentingan melalui FGD.

Dengan adanya FGD ini dimungkinkan akan mampu memberikan kontribusi pemikiran
dari berbagai elemen yang ada dimasyarakat, sehingga upaya penyelesaian masalah stunting akan
lebih komprehensif (Risnah et al., 2021; Sumarmi et al., 2022).

Focus Group Discussion Bersama Stake holder, Kader dan Ibu Balita Stunting

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2023 dengan jumlah peserta sejumlah 44
orang, dengan tujuan menggali permasalahan stunting, menganalisis serta memberikan alternatif
upaya pencegahan stunting di desa Jatikuwung dan bertempat di Balai Desa Jatikuwung.
Beberapa permasalahan yang masih menghambat penurunan kasus stunting diantaranya:
Penyuluhan bersama dengan ibu balita normal menimbulkan rasa minder dan malu.
Kurangnya dukungan keluarga dalam pengasuhan balita
Pengetahuan tentang stunting rendah (Pendidikan ibu balita, sebagian besar SMP)

Anak balita susah makan, suka makan jajanan

Nenek lebih banyak mengasuh balita

Kesibukan pekerjaan orang tua, sehingga anak diasuh nenek

Pemanfaatan Posyandu kurang maksimal

Penyuluhan lebih banyak dilakukan oleh kader, sehingga kurang menarik/dipatuhi

0 XN LN

Belum ada evaluasi kelas parenting secara optimal

—_
(@]

. SDM tersedia namun belum ada sinkronisasi antar stakeholder

—_
—_

. Ibu Balita belum pernah mengikuti kelas parenting karena anak tidak aktif masuk PAUD

. PMT belum tepat sasaran, dan ortu belum optimal dalam pemberian PMT pada balita dan
belum optimalnya pengawasan

13. Tingkat partisipasi belum optimal walaupun peralatan utk pengukuran sudah tersedia

14. Dana desa belum secara tertulis belum teralokasi secara khusus

—_
N

Penentuan Prioritas masalah menggunakan PAHO diperoleh hasil prioritas masalah sebagai
berikut:
Pengetahuan tentang stunting rendah (Pendidikan ibu balita, sebagian besar SMP)
Anak balita susah makan, suka makan jajanan
Nenek lebih banyak mengasuh balita karena kesibukan orang tua bekerja
Penyuluhan bersama dengan ibu balita normal menimbulkan rasa minder dan malu
Kurangnya dukungan keluarga dalam pengasuhan balita

SIS
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Gambar 1. Proses FGD. (a) Diskusi bersama TPPS kabupaten, (b) Diskusi bersama TPPS
Kecamatan dan Desa, (c) Diskusi bersama ibu hamil dan ibu balita stunting

Penyuluhan

Sebelum penyuluhan tentang stunting dan pola asuh sebagian besar pengetahuan ibu
balita berada pada kategori baik, yaitu 5 orang (41,6%) dan 5 orang (41,6%) kategori sangat baik
dan sebagian kecil berada pada kategori cukup baik 2 orang (16,6%) (Gambar 3). Hasil pengisian
kuesioner menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan responden dari beberapa item pertanyaan
belum terjawab dengan benar, antara lain pada item pertanyaan yang berkenaan dengan
pengertian stunting,pengertian pola asuh dan komposisi makanan bergizi dan seimbang. Setelah
mendapat penyuluhan tentang stunting dan pola asuh sebagian besar pengetahuan ibu balita
berada pada kategori sangat baik 9 orang (75%) dan sebagian kecil pada kategori baik 3 orang
(25%). Dengan upaya penyuluhan ini diharapkan akan dapat menjembatani peningkatan
pengetahuan ibu balita stunting untuk dapat memberikan perhatian lebih pada balita, sehingga
kecukupan nutrisi dapat terwujud (Sari et al. 2022; Muhammad and Risnah 2021).

Tabel 1. Data Demografi Peserta Pendampingan

Kelompok Peserta Ibu Balita Ibu Hamil Kader
Jumlah 12 4 5
Usia 26-30 26-30 i
36-40 32-35
Pendidikan Terakhir SMP SMP SMP
Sarjana
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga Karyawan Swasta = Wiraswasta/Pedagang

Sebelum penyuluhan tentang stunting dan pola asuh sebagian besar pengetahuan ibu
hamil berada pada kategori baik, yaitu 3 orang (75%) dan sebagian kecil berada pada kategori
sangat kurang 1 orang (25%) (Gambar 4). Hasil pengisian kuesioner menunjukkan bahwa jawaban
yang diberikan responden dari beberapa item pertanyaan belum terjawab dengan benar, antara
lain pada item pertanyaan yang berkenaan dengan pengertian stunting, dan komposisi makanan
bergizi dan seimbang. Setelah mendapat penyuluhan tentang stunting dan pola asuh sebagian
besar pengetahuan ibu balita berada pada kategori sangat baik 3 orang (75%) dan sebagian kecil
pada kategori kurang 1 orang (25%). Pemberian informasi tentang stunting sangatlah penting
mengingat masa kehamilan merupakan masa yang rawan terhadap kurangnya gizi pada ibu
hamil. Sehingga dengan intervensi pada ibu hamil mengenai pentingnya pencegahan stunting
pada masa kehamilan sangatlah dibutuhkan untuk mengurangi risiko bayi stunting (Muhdar et
al., 2019; Sukmawati et al., 2021).
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®) ©
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan. (a) Kegiatan dihadiri oleh TPPS Kecamatan dan Desa,
(b) Penyuluhan tentang Stunting, (c) Penyuluhan tentang pola asuh.

Sebelum penyuluhan tentang stunting dan pola asuh sebagian besar pengetahuan kader
berada pada kategori sangat baik, yaitu 4 orang (80%) dan sebagian kecil berada pada kategori
cukup baik 1 orang (20 %) (Gambar 5). Hasil pengisian kuesioner menunjukkan bahwa jawaban
yang diberikan responden dari beberapa item pertanyaan belum terjawab dengan benar, antara
lain pada item pertanyaan yang berkenaan dengan komposisi makanan bergizi dan seimbang.
Setelah mendapat penyuluhan tentang stunting dan pola asuh mayoritas pengetahuan kader
berada pada kategori sangat baik 5 orang (100%). Pelibatan kader merupakan salah satu upaya
yang sangat penting dalam penurunan stunting namun pengetahuan kader perlu ditingkatkan
(Rohmah and Siti Arifah 2021; Muhammad and Risnah 2021)

Hasil implementasi kegiatan bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
masyarakat mengenai informasi dasar stunting dan pola asuh sebelum dan setelah diberikan
edukasi. Pengetahuan ibu balita, ibu hamil dan kader meningkat setelah mendapatkan
penyuluhan tentang stunting dan pola asuh. Hal ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang
dilakukan oleh Huriah et al. (2020). Kegiatan kedua memberikan informasi rintisan ide atau
menginisiasi tentang kelas Ganesa yang ditujukan sebagai salah satu upaya pencegahan dan
penanganan stunting di Desa Jatikuwung. Melalui kelas ini ibu balita dapat berbagi informasi
sesama ibu balita dan mendapat informasi tentang kesehatan ibu dan anak. Kata “Ganesa”
merupakan akronim dari kalimat Gandeng Asuh Anak Negeri Bersama-sama. Mengasuh anak
negeri untuk memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang baik secara maksimal, sehingga
anak akan untuk menjadi generasi yang berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi
merupakan tanggung jawab bersama, sehingga perlu digandeng dan diasuh bersama-sama. Hasil
kegiatan kedua masyarakat, kepala desa, pihak puskesmas dan mahasiswa berkomitmen untuk
membentuk kelas GANESA di desa Jatikuwung.
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Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test dari Ibu

Balita
10 =
8
6 5 5
3

4 2
’ — — l
5 _—

Sangat Kurang Cukup Baik Baik Sangat baik

Kurang

M Pre test ® Post Test

Gambar 3. Hasil pretest dan posttest pengetahuan stunting pada ibu balita stunting

Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test dari lbu

Hamil
3 3
3
2,5
2
1,5 1 1
B -8
0,5 0 0 0 0 0 0
0 A
Sangat Kurang Cukup Baik Baik Sangat baik

Kurang

B Pre test M Post Test

Gambar 4. Hasil pretest dan posttest pengetahuan stunting pada ibu hamil.

Perbadingan Hasil Pre Test dan Post Test dari
Kader Kesehatan

5
a
1
AT A A

Sangat Kurang Cukup Baik Baik Sangat baik
Kurang

MW N

=

W Pre test M Post Test

Gambar 5. Hasil pretest dan posttest pengetahuan stunting pada kader kesehatan
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KESIMPULAN

Pada wilayah Kabupaten Karanganyar berdasarkan data Kecamatan Jatipuro dengan
prevalensi stunting sebesar 11% (tahun 2021) dan 8% (tahun 2022) serta SK Bupati Karanganyar
Tahun 2023 menyatakan bahwa Lokus stunting di Kecamatan Jatipuro (tertinggi Desa
Jatikuwung). Prioritas masalah kesehatan di Desa Jatikuwung berdasarkan hasil Focus Discussion
Group (FGD) yaitu pengetahuan tentang stunting rendah (Pendidikan ibu balita sebagian besar
SMP),anak balita susah makan, suka makan jajanannenek lebih banyak mengasuh balita karena
kesibukan orang tua bekerja,penyuluhan bersama dengan ibu balita normal menimbulkan rasa
minder dan malu, kurangnya dukungan keluarga dalam pengasuhan balita Hasil intervensi
mendapatkan respon positif yang ditandai dengan meningkatnya pengetahuan Ibu balita stunting
dari 41,6 % meningkat menjadi 75% dari kategori sangat baik. (Intervensi sesuai hasil FGD yang
telah dilakukan bersama stakeholder dan masyarakat adalah penyuluhan tentang stunting dan
pola asuh yang baik sebagai upaya pencegahan dan penanganan stunting dan inisiasi
pembentukan kelas stunting (GANESA) sebagai upaya meminimalisir stigma negatif, sekaligus
kegiatan penanganan dapat terfokus pada kelas tersebut
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